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ABSTRACT 

The purpose of this study is to examine the motivation, reference groups, and educational 

costs of students' decisions in choosing an accounting study program at the University of 

Muhammadiyah Jember. This research is an empirical research with descriptive method using a 

survey through a questionnaire. The sample of this study was 72 accounting students in the 2015-

2017 class year with the sampling technique using the convinience sampling method. Data analysis 

using validity and reliability test, classic assumption test consisting of normality test, multicollinearity 

test, and heteroscedasticity, and hypothesis testing using multiple linear regression test, F test, T test, 

and coefficient of determination test. 

The results showed that motivation affects the decision of students in choosing an accounting 

study program, this is evident from the significant value of 0,000 and the value of tcount of 7.408. The 

reference group influences the student's decision in choosing an accounting study program, this is 

evident from the significant value of 0,000 and the tcount of -5,015. The cost of education does not 

affect the decision of students in choosing an accounting study program, this is evident from the 

significant value of 0.845 and the value of tcount of 0.196. 
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1. PENDAHULUAN 

Perguruan tinggi merupakan pendidikan akhir yang dilakukan setelah menempuh pendidikan 

menengah, yang diselenggarakan untuk mengembangkan bakat, keterampilan dan kemampuan untuk 

menjadi anggota masyarakat yang bermanfaat untuk menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Perguruan tinggi sendiri terdiri dari institut, akademi dan universitas. Didalam perguruan tinggi 

banyak program studi yang dapat menjadi pilihan untuk calon mahasiswa baru salah satunya adalah 

program studi akuntansi (Irmawati, 2018). 

Keputusan dalam menempuh pendidikan pada program studi merupakan sebuah tantangan 

yang besar menurut sebagian besar mahasiswa. Mahasiswa akan mempertimbangkan kondisi atau 

keadaan yang ada. Apabila keadaan atau kondisi yang dialami tidak sesuai dengan yang diharapkan 

maka mahasiswa akan merasa ragu yang mempengaruhi pada keputusan mahasiswa untuk memilih 

program studi yang diharapkan.  Dalam pemiliihan program studi akuntansi banyak faktor-faktor  

yang mempengaruhi keputusan mahasiswa memilih program studi akuntansi yaitu faktor motivasi, 

kelompok referensi, dan biaya pendidikan (Isnaeni, 2015). 

Motivasi secara umum  merupakan suatu dorongan yang timbul dari diri sendiri untuk 

melakukan atau dalam mengambil suatu keputusan yang tepat agar mampu untuk mencapai tujuan 

yang inginkan. Motivasi dapat menyebabkan perubahan energi yang dapat mempengaruhi perasaan, 

emosi dan perilaku dalam melakukan tindakan atau mengambil keputusan (Ardianinggsih, 2015). 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Suriyani (2016), motivasi memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap keputusan pemilihan program studi akuntansi. Hal ini disebabkan karena mahasiswa 

memiliki dorongan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

Kelompok referensi merupakan kelompok yang dapat mempengaruhi perilaku seseorang, 

karena kelompok ini pada umumnya adalah orang-orang terdekat seperti orang tua, guru, teman, dan 

lingkungan sekitar yang mempunyai pengaruh dalam pengambilan keputusan mahasiswa memilih 
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program studi akuntansi dengan cara memberikan saran dan informasi tentang program studi. Dengan 

adanya saran dan informasi tersebut dapat digunakan oleh mahasiswa untuk menentukan pengambilan 

keputusan (Isnaeni, 2015). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Kana (2014), kelompok referensi 

memiliki pengaruh yang positif terhadap keputusan mahasiswa dalam memilih program studi. 

Biaya pendidikan merupakan dana yang dikeluarkan untuk kepentingan pendidikan. 

Berdasarkan hukum ekonomi bahwa setiap manusia pasti akan mengeluarkan biaya yang serendah-

rendahnya untuk mendapatkan keuntungan yang besar. Begitu pula dengan mahasiswa pasti akan 

memilih membayar biaya yang lebih rendah untuk menempuh S1 akuntansi dan mendapatkan 

keuntungan atau manfaat di masa depan (Suriyani, 2016). Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Suryani (2013),  biaya pendidikan memiliki pengaruh terhadap pengambilan keputusan dalam 

memilih jurusan. 

Berdasarkan hal-hal yang diuraikan diatas, maka saya meneliti tentang Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Mahasiswa dalam Memilih Program Studi Akuntansi di Universitas Muhammadiyah 

Jember. 

 

a) Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, adanya faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

mahasiswa dalam memilih program studi akuntansi di Universitas Muhammadiyah Jember yang 

menyebabkan terjadinya penurunan jumlah mahasiswa baru dari tahun 2015 sampai dengan 2017. 

 

b) Pertanyaan Penelitian 

1. apakah motivasi berpengaruh terhadap keputusan mahasiswa dalam memilih Program Studi 

Akuntansi di Universitas Muhammadiyah Jember? 

2. Apakah kelompok  referensi berpengaruh terhadap keputusan mahasiswa dalam memilih Program 

Studi Akuntansi di Universitas Muhammadiyah Jember? 

3. Apakah biaya pendidikan berpengaruh terhadap keputusan mahasiswa dalam memilih Program 

Studi Akuntansi di Universitas Muhammadiyah Jember? 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

1) Perguruan Tinggi 

Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 dalam Pasal 19 ayat (1) perguruan tinggi 

merupakan pendidikan yang dilakukan setelah jenjang pendidikan menengah yang terdiri dari 

program diploma, sarjana, megister, spesialis, dan doktor yang berkewajiban untuk mengadakan 

pendidikan untuk menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas, menyelenggarakan penelitian 

untuk mencari, mengungkapkan kebenaran dan menyelesaikan suatu masalah dari ilmu pengetahuan, 

serta  memberikan pengabdian kepada masyarakat sehingga mampu memajukan masyarakat (Abbas, 

2008). 

Menurut Undang-Undang No. 12 Tahun 2012 Pasal 1 ayat 6 tentang pendidikan yang 

menyatakan bahwa perguruan  tinggi merupakan suatu pendidikan yang menyelenggarakan 

pendidikan tinggi. Menurut Supriono Perguruan tinggi merupakan suatu pendidikan yang 

diselenggarakan pada jenjang pendidikan tinggi dimana yang mengajar atau pendidik disebut dengan 

dosen, dan peserta atau murid disebut dengan mahasiswa. perguruan tinggi sendiri terbagi menjadi 

dua jenis yaitu Perguruan Tinggi Negeri (PTN), dan Perguruan Tinggi Swasta (PTS). Perguruan 

Tinggi Negeri merupakan pendidikan yang diselenggarakan oleh pemerintah, sedangkan Perguruan 

tinggi Swasta diselenggarakan oleh yayasan, dan masyarakat (Amin, 2015). 

 

2) Program Studi Akuntansi 

Program studi akuntansi merupakan program studi yang mengahasilkan lulusan yang 

profesional dalam bidang akuntansi. Program studi akuntansi mulai diselenggarakan pada tanggal 21 

November 1989 dengan SK pendirian 0744/O/1989. Program Studi Akuntansi merupakan naungan 

dari Fakultas Ekonomi Muhammadiyah Jember. Pada tanggal 2013 sampai dengan 2018 akreditasi 

program studi akuntansi di Universitas Muhammadiyah Jember mendapatkan akreditasi B. Dan pada 

tahun 2019 Program Studi Akuntansi di Universitas Muhammadiyah Jember mendapatkan Akreditasi 

A. Program Studi Akuntansi memiliki visi  yaitu Pada Tahun 2030 Menjadi Pusat Pengembanan 
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Desain Sistem Informasi Akuntansi di Indonesia yang Bernafaskan Nilai-Nilai Keislaman. 

www.unmuhjember.co.id 

 

3) Perilaku Konsumen 

Perilaku konsumen merupakan suatu proses yang mendasari konsumen untuk membuat 

keputusan dalam melakukan pembelian suatu barangg atau jasa, seperti melakukan pengenalan, 

pencarian, pengevaluasian barang atau jasa. Ketika konsumen memutuskan untuk membeli atau 

memakai tentu konsumen akan memikirkan terlebih dahulu barang atau jasa yang akan dibeli mulai 

dari harga, manfaat, kualitas dan lain sebagainya. Perilaku konsumen merupakan suatu pembelajaran 

yang dilakukan seseorang dalam sebuah proses menyeleksi, menggunakan, dan membeli suatu barang 

atau jasa yang bermanfaat untuk memuaskan kebutuhan mereka (Firmansyah, 2019). 

Menurut Schiffman and Kanuk (2000) dalam Sumarwan (2014), Perilaku konsumen 

merupakan sebagai sikap yang memperlihatkan konsumen untuk mencari, membeli, menggunakan, 

mengevaluasi, dan menghabiskan barang atau jasa yang bertujuan untuk memuaskan kebutuhan 

mereka. Menurut Engel. Blackwell, dan Miniard (1995) dalam Sumarwan (2014), Perilaku konsumen 

adalah tindakan yang berlangsung untuk mendapatkan, mengkoumsi, dan menghabiskan suatu barang 

atau jasa yang juga meliputi pengambilan suatu keputusan. 

 

4) Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengambilan Keputusan Konsumen 

Menurut Kotler dan Armstrong (1996), faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan 

konsumen terdiri dari faktor kebudayaan, faktor sosial, pribadi dan psikologi dari konsumen 

(Suriyani, 2016). 

1. Faktor Budaya  

Faktor budaya merupakan pengaruh yang paling luas dalam perilaku konsumen. Budaya 

merupakan kumpulan nilai-nilai, keyakinan, presepsi, keinginan dan perilaku yang dipahami oleh 

anggota masyarakat dari keluarga atau anggota lainnya. 

2. Faktor Sosial 

Faktor sosial dapat berasal dari kelompok kecil yang merupakan kelompok yang memiliki 

pengaruh secara langsung, kelompok kecil ini terdari dua orang lebih yang bertujuan untuk 

mencapai tujuan individu atau bersama. 

3. Faktor Pribadi 

Faktor pribadi terdiri kelompok yang berdasarkan dari umur, siklus hidup seseorang yang 

terbentuk dari keluarga, pekerjaan, situasi dan kondisi, ekonomi, gaya hidup, serta kepribadian 

dan konsep diri dari konsumen. 

4. Faktor Psikologis 

Faktor psikologis merupakan faktor yang berasal dari adanya dorongan diri sendiri dan 

pengetahuan seorang konsumen yang berasal dari pengalaman yang didapat. 

 

5) Keputusan Mahasiswa 

Pada dasarnya seseorang didalam hidupnya akan dihadapkan dengan banyak pilihan. Sama 

halnya dengan mahasiswa yang akan melanjutkan pendidikannya ke perguran tinggi yang 

mengharuskan untuk membuat keputusan dalam memilih program studi. Dalam membuat keputusan 

mahasiswa harus melakukan pertimbangan-pertimbangan agar keputusannya mempunyai dampak 

yang baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang (Isnaeni, 2015) . 

Keputusan mahasiswa merupakan kemampuan, tindakan, dan upaya mahasiswa secara 

langsung maupun tidak langsung untuk menempuh pendidikan pada program studi akuntansi Fakultas 

Ekonomi Universitas Muhammadiyah Jember. 

 

6) Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Mahasiswa Mengambil Program Studi 

Dalam pengambilan keputusan mahasiswa dalam memilih program studi akuntansi banyak 

faktok-faktor yang mempengaruhi keputusan mahasiswa  yaitu motivasi, keluarga dan biaya 

pendidikan (Isnaeni, 2015) . 
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a. Motivasi  

Motivasi berasal dari kata bahasa inggris yaitu Motivation yang berasal dari bahasa Latin 

Movere yang berarti menggerakkan. Motivasi merupakan suatu dorongan dari dalam diri seseorang 

yang merubah perasaan dan emosi seseorang  yang disebabkan oleh adanya keinginan atas kebutuhan 

dan untuk mencapai suatu tujuan (Wijono, 2010).  Menurut Murray (1998) dalam Wijono (2010), 

Motivasi merupakan faktor-faktor yang menyebabkan munculnya perasaan dan emosi, yang dapat 

merubah perilaku seseorang. Hal ini biasanya di bagi menjadi dalam dua komponen, yaitu dorongan 

dan penghapusan. Dorongan mengacu pada proses dari dalam diri seseorang yang menyebabkan 

seseorang itu berubah. Penghapusan mengacu pada menghilangkan dorongan yang disebabkan karena  

seseorang tersebut telah  berhasil mencapai tujuan  yang diinginkan. Menurut Lawler (1973), Motivasi 

merupakan perilaku yang dikontrol dari dalam diri untuk mengarahkan seseorang yang bermanfaat 

untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan (Wijono (2010). 

 

b. Kelompok Referensi 

Kelompok referensi merupakan suatu kelompok yang dijadikan sebagai rujukan sehingga 

dapat mempengaruhi perilaku seseorang dalam membuat keputusan. Kelompok referensi sendiri 

seperti orang tua, guru, teman dan lingkungan sekitar yang turut andil dalam membuat keputusan 

untuk memilih program studi (Al Qowiyu, 2019). Menurut Engel, et. Al. (1994) dalam Isnaeni (2015), 

kelompok referensi merupakan orang-orang atau kelompok yang dijadikan sebagai acuan untuk 

seseorang sehingga dapat mempengaruhi perilaku dan juga dapat mempengaruhi seseorang dalam 

membuat keputusan. Kelompok referensi merupakan orang-orang atau kelompok yang dijadikan 

acuan untuk seseorang yang dapat mempengaruhi cara berpikir dan perilaku seseorang dalam 

membuat keputusan. Kelompok referensi yang dijadikan sebagai acuan seperti orang tua, guru, teman 

dekat, dan lingkungan sekitar. Seperti halnya dengan mahasiswa dalam membuat keputusan untuk 

melanjutkan pendidikannya  pasti akan mendapatkan saran dari orang terdekat seperti orang tua 

teman, maupun alumni dari jurusan yang bersangkutan. 

 

c. Biaya Pendidikam 

Biaya pendidikan secara umum dapat diartikan sebagai biaya yang harus  disiapkan dan sangat 

diperlukan untuk menempuh pendidikan dalam mencapai tujuan. Biaya pendidikan diperlukan untuk 

menyediakan sebuah gedung, infrastruktur dan peralatan dalam proses belajar dan mengajar, gaji guru 

atau dosen, gaji karyawan, dan lain sebagainya (Nata, 2016). Biaya pendidikan dalam perguruan 

tinggi memiliki biaya yang berbeda setiap tingkatan mahasiswa dan programnya untuk menentukan 

biaya perkuliahan antara lain (Isnaeni, 2015): 

1. Berdasarkan program studi, seperti : Ekonomi, FKIP, Teknik, Hukum, dan Fikes 

2. Berdasarkan tingkatan mahiswa, seperti : mahasiswa S1 dengan pascasarjana. 

3. Berdasarkan jenis program mahasiswa, seperti : program dengan gelar S1 dengan diploma. 

4. Berdasarkan waktu dan tempat perkuliahan, seperti :  kelas reguler pagi berbeda dengan kelas 

reguler sore. 

 

7) Kerangka Konseptual 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 
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8) Hipotesis 

Dari rumusan masalah dan tujuan penelitian serta tinjauan teoritis yang telah diterangkan dalam 

kerangka konseptual, maka dapat diambil hipotesis sebagai berikut : 

a. Pengaruh Motivasi Terhadap Keputusan Mahasiswa Dalam Memilih Program Studi Akuntansi 

b. Pengaruh Kelompok Referensi Terhadap Keputusan Mahasiswa Dalam Program Studi Akuntansi 

c. Pengaruh Biaya Pendidikan Terhadap Keputusan Mahasiswa Dalam Memilih Program Studi 

Akuntansi 

 

3. METODE PENELITIAN 

1) Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

merupakan metode-metode yang didasarkan pada informasi numerik dan menggunakan analisis-analis 

statistik yang terdiri dari analisis isi, penelitian survey dan penelitian arsip (Stokes, 2006 : 15). 

 

2) Identifikasi Variabel 

Variabel dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua, yaitu vaiabel independen dan variabel 

dependen.  Variabel independen dalam penelitian ini adalah motivasi, kelompok referensi, dan biaya 

pendidikan. 

 

3) Jenis dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data primer. Data primer  adalah data yang 

diperoleh secara langsung oleh peneliti untuk menjawab masalah penelitian dengan menggunakan 

metode survey melalui penyebaran kuesioner kepada responden (Hermawan, 2005 ; 168). 

 

4) Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 

Populasi adalah sekelompok elemen atau kasus, baik itu individual, objek, atau peristiwa yang 

berhubungan dengan kriteria spesifik dan merupakan sesuatu yang menjadi target yang telah 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan menarik kesimpulannya (Hamdi, 2015 :38). Populasi 

dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Akuntansi Univesitas Muhammadiyah Jember. 

Sampel adalah sebagian dari jumlah populasi yang diteliti sehingga hasil penelitian dapat di 

simpulkan, simpulan hasil penelitian sampel berlaku juga bagi populasi penelitian (Hamdi, 2015: 38). 

Sampel penelitian ini adalah sebagian Mahasiswa Program Studi Akuntansi  Universitas 

Muhammadiyah Jember tahun 2015-2017. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah kemudahan sampel (convinience 

sampling).  convinience sampling adalah dengan cara mencari objek yang akan diteliti. Objek yang 

kebetulan bertemu pada saat pengumpulan data dan memenuhi syarat untuk diteliti maka dijadikan 

sebagai sampel penelitian (Juliandi 2014 : 56). 

 

4. PEMBAHASAN DAN HASIL 

1) Statistik Deskriptif Responden 
Dari hasil pengumpulan data yang diperoleh dari penyebaran kuesioner, data dalam penelitian 

ini adalah mahasiswa Program Studi Akuntansi di Universitas Muhammadiyah Jember angkatan 

tahun 2015-2017 yang berjumlah 27 responden. Data deskripsi responden berdasarkan tahun 

akademik sebagai berikut : 

Tabel 1  

Statistik Deskriptif Responden 

Tahun Akademik Jumlah Responden 

2015 28 

2016 23 

2017 21 

Jumlah 72 

Sumber : Data Diolah (Output SPSS) 
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2) Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Tabel 2 

Hasil Uji Normalitas (Kolmogorov-Smirnov Tes) 

Uji Normalitas Nilai 

Kolmogorov-Smirnov Z 0,781 

Asymp. Sig (2 tailed 0,576 

Sumber : Data Diolah (Output SPSS) 

 

Berdasarkan tabel 1. hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa harga koefisien 

signifikansi dengan munggunakan uji Kolmogorov-Smirnov untuk semua variabel lebih besar 

dari alpha 0,05. Dimana hasil uji normalitas kedua variabel pada tabel signifikansi 

kolmogorov-smirnov adalah 0,576. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data yang 

diperoleh dalam penelitian ini terdistibusi normal. 

 
b. Uji Multikolinearitas 

Tabel 3 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Bebas Nilai Tolerance Nilai VIF 

Motivasi 0,706 1,417 

Kelompok Referensi 0,827 1,210 

Biaya Pendidikan 0,601 1,665 

 

Sumber : Data Diolah (Output SPSS) 

 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 3 menunjukkan bahwa masing-masing variabel 

independen dalam penelitian ini yaitu motivasi, kelompok referensi, dan biaya pendidikan memiliki 

nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan pada nilai VIF memiliki kurang dari 10. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model regresi pada penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas dan model regresi 

layak untuk digunakan. 

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Nilai Signifikansi 0,05 keterangan 

Motivasi 0,825 0,05 Homoskedastisitas 

Kelompok Referensi 0,817 0,05 Homoskedastisitas 

Biaya Pendidikan 0,306 0,05 Homoskedastisitas 

Sumber : Data Diolah (Output SPSS) 

 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4. diketahui bahwa ketiga variabel independen yang 

teridiri dari motivasi, kelompok referensi dan biaya pendidikan mempunyai nilai sig > 0,05, maka 

dapat diartikan bahwa persyaratan terjadinya homokedastisitas terpenuhi atau tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 
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3) Uji Hipotesis 

a. Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 5 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Nilai R Square Keterangan 

0,589 58,9% 

Sumber : Data Diolah (Output SPSS) 

 

Berdasarkan  tabel 5 dapat diketahui nilai r squar  0,589. Hal ini berarti bahwa penagruh 

variabel independen yang terdiri motivasi, kelompok referensi dan biaya pendidikan secara simultan 

terhadap variabel dependen yaitu keputusan mahasiswa adalah sebesar 58,9%, sedangkan sisanya 

sebesabr 41,1% disebabkan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

 

b. Uji T (Parsial) 

Tabel 6 

Hasil Uji T (Parsial) 

Variabel Thitung Singnifikan Keterangan 

Motivasi 7,408 0,000 Berpengaruh 

Kelompok Referensi -5,015 0,000 Berpengaruh 

Biaya Pendidikan 0,196 0,845 Tidak Berpengaruh 

Sumber : Data Diolah (Output SPSS) 

 

Dari tabel 6 diketahui nilai signifikan untuk pengaruh motivasi (X1) terhadap keputusan 

mahasiswa (Y) adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai thitung 7,408 > 1,995, yang berarti bawa terdapat 

pengaruh motivasi terhadap keputusan mahasiswa. Nilai signifikan untuk pengaruh kelompok 

referensi (X2) terhadap keputusan mahasiswa (Y) adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai thitung 5,015 > 

1,995, yang berarti bahwa terdapat pengaruh kelompok referensi terhadap keputusan mahasiswa.  Dan 

nilai signifikan untuk pengaruh biaya pendidikan (X3) terhadap keputusan mahasiswa (Y) adalah 

sebesar 0,845 > 0,05 dan nilai thitung 0,196 < 1,995, yang berarti bahwa tidak terdapat pengaruh biaya 

pendidikan terhadap keputusan mahasiswa. 

 

c. Uji F (Simultan) 

Tabel 7 

Hasil Uji F (Simultan) 

Variabel Fhitung Signifikansi 

Motivasi, Kelompok Referensi, 

Biaya Pendidikan 

32,484 0,000 

Sumber : Data Diolah (Output SPSS) 

 

Berdasarkan tabel 7  diatas dapat diketahui bahwa nilai signifikan untuk pengaruh motivasi, 

kelompok referensi dan biaya pendidikan secara simultan terhadap keputusan mahasiswa adalah 

sebesara 0,000 < 0,05, dan nilai fhitung adalah sebesar 32,484 > 2,74. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh secara simultan antara motivasi, kelompok referensi dan biaya pendidikan 

terhadap keputusan mahasiswa. 

 

4) Pembahasan 

a. Motivasi Berpengaruh Terhadap Keputusan Mahasiswa dalam Memilih Program Studi 

Akuntansi 

Motivasi merupakan dorongan yang berasal dari dalam diri sendiri yang bertujuan untuk 

melakukan sesuatu. Seseorang yang memiliki motivasi yang tinggi akan memiliki keinginan untuk 

melanjutkan pendidikannya dan memutuskan untuk pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Motivasi 
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yang dimiliki mahasiswa ketika memutuskan untuk menempuh pendidikan pada suatu program studi 

diharapkan mampu untuk mendorong keputusan tersebut (Isnaeni, 2015). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara motivasi 

terhadap keputusan mahasiswa dalam memilih program studi akuntansi di Universitas 

Muhammadiyah Jember. Hal ini ditunjukkan dengan nilai thitung sebesar 7,408 dengan taraf 

signifikansi sebesar 0,000 atau nilai sig < 0,05, maka hipotesis pertama yang menyatakan motivasi 

berpengaruh terhadap keputusan mahasiswa dalam memilih program studi akuntansi di Universitas 

Muhammadiyah Jember diterima. 

Hasil penelitian ini didukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Anggraeni (2016) dan 

Meilisa (2018), bahwa motivasi berpengaruh signifikan terhadap keputusan mahasiswa dalam 

memilih program studi akuntansi. 

Dari hasil penelitian tersebut, dapat dilihat bahwa  motivasi berpengaruh terhadap keputusan 

mahasiswa menentukan program studi. Oleh karenanya Program Studi Akuntansi diharapkan dapat 

meningkatkan motivasi  mahasiswa, seperti melakukan sosialisasi tentang pentingnya melanjutkan 

pendidikanya di Universitas Muhammadiyah Jember ke sekolah-sekolah (MA, SMA, dan SMK). 

Karena semakin tinggi motivasi mahasiswa, maka semakin tinggi minat mahasiswa untuk 

melanjutkan pendidikan Program Studi Akuntansi di Universitas Muhammadiyah Jember. 

 

b. Kelompok Referensi Berpengaruh Terhadap Keputusan Mahasiswa dalam Memilih 

Program Studi Akuntansi 

Kelompok referensi merupakan kelompok yang dapat mempengaruhi perilaku seseorang, 

karena kelompok ini pada umumnya adalah orang-orang terdekat seperti orang tua, guru, teman, dan 

lingkungan sekitar yang mempunyai pengaruh dalam pengambilan keputusan mahasiswa memilih 

program studi akuntansi. Pengaruh tersebut dapat dilakukan dengan cara memberikan saran dan 

informasi tentang program studi, yang dapat digunakan oleh mahasiswa dalam pengambilan 

keputusan (Isnaeni, 2015). 

Hasil penelitian menunjukan bahwa kelompok referensi berpengaruh negatif terhadap 

keputusan mahasiswa memilih program studi akuntansi di Universitas Muhammadiyah Jember. Hal 

ini ditunjukkan dengan nilai thitung sebesar -5,015 atau dengan nilai signifikansi 0,000 atau nilai sig < 

0,05. dengan demikian hipotesis kedua yang menyatakan bahwa kelompok referensi berpengaruh 

terhadap keputusan mahasiswa dalam memilih program studi akuntansi di Universitas 

Muhammadiyah Jember diterima. 

Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Meilisa (2018), dan Al 

Qowiyu (2019), yang menyatakan bahwa kelompok referensi berpengaruh positif terhadap keputusan 

mahasiswa dalam memilih program studi. Penelitian itu juga berbeda dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Isnaeni (2015), kelompok referensi tidak berpengaruh terhadap keputusan mahasiswa 

dalam memilih program studi. 

Dari hasil tersebut, dapat  dilihat bahwa kelompok referensi berpengaruh terhadap keputusan 

mahasiswa program studi akuntansi. Namun pengaruh yang diberikan negatif, yang menunjukkan 

bahwa semakin direferensikan mahasiswa semakin tidak memilih. Dengan semakin canggihnya 

teknologi yang ada, mahasiswa tidak langsung menerima saran yang diterima, akan tetapi dengan 

mencari informasi seperti melalui internet, dan media sosial. Maka dari itu program studi akuntansi 

dapat  mengembangkan informasi melalui internet dan media sosial sehingga memberikan informasi 

tentang manfaat yang diperoleh dalam kuliah di Universitas Muhammadiyah Jember, sehingga saran 

yang mahasiswa terima sesuai dengan informasi yang didapat oleh mahasiswa. 
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c. Biaya Pendidikan Berpengaruh Terhadap Keputusan Mahasiswa dalam Memilih Program 

Studi Akuntansi 

Biaya pendidikan merupakan biaya yang dikeluarkan untuk kepentingan pendidikan. 

Berdasarkan hukum ekonomi bahwa setiap manusia pasti ingin mengeluarkan biaya yang serendah-

rendahnya untuk mendapatkan keuntungan yang besar. Begitu pula dengan mahasiswa pasti akan 

memilih membayar biaya yang lebih rendah untuk menempuh S1 akuntansi dan mendapatkan 

keuntungan atau manfaat di masa depan (Suriyani, 2016). 

Hasil analisis menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh antara biaya pendidikan terhadap 

keputusan mahasiswa dalam memilih program studi akuntansi di Universitas Muhammadiyah Jember, 

yang ditunjukkan dengan nilai nilai thitung sebesar 0,196 dengan taraf signifikansi 0,845 atau > 0,05. 

Dengan demikian hipotesis ketiga yang menyatakan biaya pendidikan berpengaruh terhadap 

keputusan mahasiswa dalam memilih program studi akuntansi ditolak. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Amaliya (2018), yang 

menyatakan bahwa biaya pendidikan tidak berpengaruh terhadap keputusan mahasiswa dalam 

memilih program studi. Hal ini berarti bahwa mahasiswa tidak membuat keputusan dari biaya yang 

dikeluarkan, akan tetapi mempertimbangkan manfaat yang akan didapat dimasa yang mendatang. 

Hasil penelitian menunjukkan mahasiswa akuntansi tidak melihat biaya pendidikan sebagai faktor 

penentu memilih program studi akuntansi. Besar kecilnya biaya tidak berpengaruh terhadap keputusan 

mahasiswa. Oleh karenanya, peneliti menyarankan pada program studi akuntansi untuk 

mensosialisasikan manfaat dan fasilitas dari biaya pendidikan program studi kepada mahasiswa, agar 

mahasiswa mengetahui manfaat dan fasilitas yang akan diperoleh dari biaya yang dikeluarkan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan motivasi terhadap keputusan mahasiswa dalam memilih 

program studi akuntansi di Universitas Muhammadiyah Jember dengan nilai thitung sebesar 7,408 

dengan taraf signifikansi sebesar 0,000 atau nilai sig < 0,05. 

2. Terdapat pengaruh kelompok referensi terhadap keputusan mahasiswa dalam memilih program 

studi akuntansi di Universitas Muhammadiyah Jember,  dengan nilai thitung sebesar -5-015 atau 

dengan nilai signifikansi 0,000 atau nilai sig < 0,05. 

3. Tidak terdapat pengaruh biaya pendidikan terhadap keputusan mahasiswa dalam memilih 

program studi akuntansi di Universitas Muhammadiyah Jember, dengan  nilai thitung sebesar 0,196 

dengan taraf signifikansi 0,845 atau > 0,05. 
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